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ABSTRAK

Maghfiroh, Nim. 2021113130. Korelasi Antara Persepsi Siswa Tentang
Profesionalisme Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa.

Persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI merupakan penilaian siswa
terhadap guru PAI baik ketika mengajar maupun ketika diluar jam pelajaran,
meliputi penguasaan guru terhadap materi yang diajarkan, metode yang digunakan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan media yang digunakan guru ketika
mengajar. Persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Profesionalisme guru memotivasi siswa untuk lebih giat
dalam belajar. Motivasi belajar siswa bisa terlihat dari aktivitas siswa ketika belajar,
seperti: keseriusan siswa dalam menerima materi pelajaran, aktif dan kreatif dalam
penyelesaian tugas-tugas, tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran walaupun
berlangsung lama, sedangkan siswa yang motivasi belajarnya kurang biasanya
menunjukan sikap dan  perilaku yang kurang mengenakan dalam proses
pembelajaran, seperti acuk tak acuh dan merasa bosan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang
profesionalisme guru PAI, apabila profesionalisme guru rendah maka perlu adanya
peningkatan dengan menambah wawasan keilmuan baik akademik maupun
keguruan. Untuk mengukur motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI, apabila
motivasi belajar PAI rendah maka perlu adanya motivasi belajar dari guru PAI.
Untuk mengukur korelasi antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI
dengan motivasi belajar PAI siswa di SMK N 1 Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yaitu menekankan analisisnya pada data-data numerikal diolah pada metode
statistika. Adapun metode yang digunakan adalah penelitian lapangan field research,
sedangkan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan angket. Analisis yang
digunakan adalah analisis korelasi product moment.

Perhitungan data angket pada tabel deskripsi persentase variabel X (persepsi
siswa tentang profesionalisme guru PAI di SMK N 1 Pekalongan) adalah 79,312%,
nilai tersebut berada dalam interval 68 % > % < 84 % yang masuk dalam kategori
baik, sedangkan nilai persentase variabel Y (motivasi belajar PAI siswa di SMK N 1
Pekalongan) adalah 78,318%, nilai tersebut berada dalam interval 68 % > % < 84 %
yang masuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa korelasi
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI dengan motivasi belajar PAI
siswa di SMK N 1 Pekalongan terdapat korelasi positif cukup. Artinya antara
persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI berpengaruh terhadap motivasi
belajar PAI siswa di SMK N 1 Pekalongan, hal ini terbukti pada tingkat kesalahan
5% rt = 0,148 sementara rb = 0,627, berarti | rb | > rt, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima, pada tingkat 5%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.'Untuk dapat melaksanakan
tugas tersebut dengan baik selain harus memenuhi syarat-syarat
kedewasaan, sehat jasmani dan rohani guru juga harus memiliki ilmu dan
kecakapan-ketrampilan keguruan. Ilmu dan kecakapan ketrampilan
keguruan itu diperoleh selama menempuh pelajaran di lembaga pendidikan
guru. Agar mampu menyampaikan ilmu pengetahuan atau bidang studi
yang diajarkan ia harus menguasai ilmu pengetahuan atau bidang tersebut
secara mendalam dan meluas.?

Guru PAI profesional bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai
pendidik dan pemimpin. Guru sebagai pengajar bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun, serta
mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilaksanakan.

Guru sebagai pendidik yang mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan

! Peraturan Pemerintah R.I Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru (Jakarta: BP. Cipta
Jaya), him.1.

% Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet ke-4(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005 ), him. 64.



yang berkepribadian insan kamil, seiring dengan tujuan Allah
menciptakannya. Guru sebagai pemimpin yang memimpin dan
mengendalikan diri sendiri dan anak didik serta masyarakat terkait upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan antisipasi
atas program yang telah dilakukan.®

PAI merupakan salah satu mapel untuk menyiapkan siswa-siswi agar
memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan agama melalui
kegiatan pendidikan atau pembelajaran, dengan keahlian, kemahiran,
dalam bidang agama sehingga menjadikan orang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara.* Undang-Undang Guru No. 14 tahun
2005 pasal 3 ayat 7 menyebutkan bahwa kompetensi profesional guru
merupakan kemampuan guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya yang diampunya, meliputi: materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran yang diampu dan konsep, metode disiplin
keilmuan, teknologi atau seni yang relevan yang secara konseptual
menaungi program satuan pendidikan, mata pelajaran yang akan diampu.®

Profesionalisme guru PAI di SMK N 1 Pekalongan dapat dilihat dari
: penguasaan guru pada materi pelajaran PAI, guru menyampaikan materi

pelajaran kepada siswa dengan jelas dan mudah dipahami, metode

® Heri Gunawan, Pendidikan Islam (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 170.

*Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him.177.

> Peraturan Pemerintah R.I Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, loc. cit., him. 1



bervariasi sesuai materi yang akan diajarkan kepada siswa dan
memberikan penilaian yang mencakup 3 aspek yaitu : aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Tujuan dari pembelajaran PAI yaitu : untuk
menghasilkan siswa berpengetahuan luas dalam hal agama, berbudi
pekerti, dan berakhlak mulia. Adanya guru PAI profesional menjadikan
siswa termotivasi dalam belajar.®

Motivasi belajar merupakan usaha yang disadari oleh pihak guru
untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang menunjang kegiatan
ke arah tujuan-tujuan belajar, dengan motivasi akan tumbuh dorongan
untuk melakukan sesuatu dalam kaitanya dengan pencapaian tujuan baik
yang berasal dari dalam maupun dari luar.” Motivasi belajar merupakan
faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Perananya yang khas dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar.®

Motivasi belajar siswa pada mapel PAI di SMK N 1 Pekalongan
terlihat pada saat proses kegiatan belajar-mengajar berlangsung antara
lain: Siswa memperhatikan keterangan dari guru, aktif mengerjakan tugas,

mempunyai buku-buku peganggan dan catatan tentang materi yang

® Observasi awal pada kelas XI1, di SMK N 1 Pekalongan, 24Agustus 2016

7 Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.140.

¥Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him. 75.



disampaikan, aktif berpendapat dalam diskusi kelompok, menanyakan hal
yang belum jelas.’

Banyak faktor yang menjadi penyebab dari tingginya motivasi yang
ada pada siswa. Salah satunya adalah kompetensi profesional yang
dimiliki oleh seorang guru. Untuk kepentingan tersebut guru dituntut
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan motivasi
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan
belajar dengan sungguh-sungguh.

Kompetensi profesional pendidik merupakan masalah yang sangat
penting dalam proses belajar-mengajar, Sehingga dengan terpenuhinya
kompetensi profesional, pendidik dalam pembelajaran yang baik
menunjukkan suatu keberhasilan dalam proses belajar-mengajar. Guru
dalam hal ini merupakan salah satu faktor yang paling menentukan
keberhasilan suatu proses belajar-mengajar juga sebagai pemikul tanggung
jawab atas keberhasilan dan kegagalan dalam proses belajar-mengajar,
sebab guru mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kualitas
pembelajaran. Guru juga mempunyai tugas untuk menimbulkan motif
yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan belajar, dengan
ini guru perlu menyadari dirinya sebagai pemikul tanggung jawab untuk

membawa anak didik kepada tingkat keberhasilannya.’’Adannya guru

°Observasi awal kelas XI1, di SMK N 1 Pekalongan, 25 Agustus 2016.
1% sardiman,op.cit.,him.73



profesional yang baik diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar

siswa.

. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI?
2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa?
3. Apakah persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI berkorelasi
dengan motivasi belajar PAI siswa?
. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini tentunya penulis mempunyai arah
tujuan tertentu dengan berpijak dari rumusan masalah tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah.
1. Mengetahui persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAL.
2. Mengukur motivasi belajar PAI siswa.
3. Mengukur korelasi antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru

PAI dengan motivasi belajar PAI siswa.



D. Manfaat Penelitian.
Dalam penelitian ini diharapkan adanya manfaat baik secara teoretis
maupun secara praktis.
1. Secara Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan
keilmuan dan  pengetahuan dalam hal  peningkatan
profesionalisme guru PAI dengan motivasi belajar PAI siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, referensi, dan
pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI dengan
motivasi belajar PAI siswa.

2. Secara Praktis
O§< Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi guru PAI, siswa dan

SMK N 1 Pekalongan, diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi guru PAI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi guru agar mereka dapat meningkatkan
profesionalismenya dalam mengajar dan memberikan motivasi
kepada siswa selama proses belajar-mengajar berlangsung.

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa-siswi SMK N 1 Pekalongan pada mata

pelajaran PAL.



c. Bagi SMK N 1 Pekalongan, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi referensi dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI

dalam proses belajar-mengajar guna mencapai suatu tujuan.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian penting yang tidak
terpisahkan dari sebuah penelitian. Tinjauan pustaka ini memuat ulasan
dan analisis terhadap berbagai literatur terkait yang telah dipublikasikan
sebelumnya.
1. Analisis Teoretis dan penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan
penelitian ini telah ditemukan penelitian dan buku-buku yang relevan,
antara lain.

Persepsi merupakan suatu proses di mana seseorang menyadari
keberadaan lingkungan serta dunia yang mengelilinginya. Persepsi
terjadi karena setiap manusia memiliki indera untuk menyerap objek-
objek serta kejadian disekitarnya. Pada akhirnya, persepsi dapat
memengaruhi cara berpikir, bekerja, serta bersikap pada diri
seseorang. Hal ini terjadi karena orang tersebut dalam mencerna

informasi dari lingkungan berhasil melakukan adaptasi sikap,



pemikiran, atau perilaku terhadap informasi tersebut. Menurut Kemp
dan Dayton.*

Slameto, menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia,
melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan
dengan lingkunganya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu
indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium.*?

PAl merupakan salah satu mapel yang bertujuan untuk
menyiapkan siswa-siswi agar memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan agama melalui kegiatan pendidikan atau pembelajaran,
sehingga menjadikan siswa beriman dan bertagwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat,
bangsa dan Negara. Menurut Said Hawa.*®

Hasan Langgulung menjelaskan bahwa guru PAI profesional
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai pendidik dan pemimpin.
Guru sebagal pengajar bertugas merencanakan program pengajaran
dan melaksanakan program yang telah disusun, serta mengakhiri
dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilaksanakan. Guru
sebagai pendidik yang mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan
yang berkepribadian insan kamil, seiring dengan tujuan Allah

menciptakannya. Guru sebagai pemimpin yang memimpin dan

“Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, Cet.3
(Jakarta: Kencana, 2008), him.132.

2Slameto, Belajar & FaktorFaktor Yang Mempengaruhinya, Cet.5 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.102.

®* Heri Gunawan, loc.cit., him. 170.



mengendalikan diri sendiri dan anak didik serta masyarakat terkait
upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan
antisipasi atas program yang telah dilakukan.*

Callahan dan Clark menjelaskan bahwa motivasi merupakan
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah
laku ke arah suatu tujuan tertentu, dengan motivasi akan tumbuh
dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitanya dengan
pencapaian tujuan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar.™

Muhammad Ali menjelaskan bahwa belajar sebagai proses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungannya.®
Tidak semua perubahan perilaku itu merupakan hasil belajar. Ada
diantaranya terjadi dengan sendirinya, karena proses perkembangan.
Perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi
dengan lingkungan. Interaksi- ini biasanya terjadi secara disengaja
yang tercermin dari adanya faktor kesiapan, motivasi, dan tujuan yang
ingin dicapai. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan
eksternal pada pelajar yang sedang belajar untuk mengadakan

perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator

atau unsur yang mendukung. Menurut Hamzah Uno.*’

“ Heri Gunawan, Ibid.,him. 170
' Zakiah Daradjat, op.cit., him.140.
® Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2002), him. 14

20.

" Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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Maslow menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan usaha-
usaha seseorang (siswa) untuk menyediakan segala daya (kondisi-
kondisi) untuk belajar, sehingga ia mau atau ingin melakukan proses
pembelajaran. Tanpa adanya motivasi siswa tidak akan semangat
untuk belajar. Perhatiannya akan lebih intensif dengan adanya
motivasi dalam diri siswa untuk mempelajari materi pelajaran tersebut
sehingga seorang siswa menaruh minat terhadap materi pelajaran.*®

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Perananya yang khas dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar. Menurut Sardiman.*®

Selain literatur diatas, ditemukan pula beberapa penelitian
terdahulu yang relevan, antara lain.

Pertama, Skripsi Kukuh Erie Kurniawan yang berjudul
“Efektifitas Kelompok Kerja Guru dalam Peningkatan Profesionalitas
Guru (Studi Kasus di SD Sekecamatan Kandangserang)”. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dalam sistem pendidikan, guru memegang peran sentral yang
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, oleh karena itu guru
dituntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi

belajar yang efektif. Dalam meningkatkan kualitas mengajar yang

'8 Slameto, op.cit., him.103.
9 sardiman, loc.cit., him. 75.
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efektif seorang guru harus mau untuk serius belajar dan meningkatkan
profesionalitasnya. Salah satu wadah yang bertujuan untuk membina
profesionalitas guru adalah KKG.%

Kedua, Skripsi Wiwik Nur Afni Khasanah yang berjudul
“Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Kepedulian Sosial Peserta
didik MI YMI Wonopringgo 04 Pekalongan”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
guru profesional mampu menumbuhkan kepedulian sosial yang tinggi
sebagai karakter dari para pesertadidik di satuan pendidikan mereka
belajar, khususnya di MI YMI 04 Wonopringgo.**

Adapun persamaan kedua penelitian diatas yaitu kedua
penelitian tersebut sama-sama meningkatkan profesional guru,
sedangkan perbedaan yang paling signifikan diantara kedua skripsi
tersebut. Pada penelitian Kukuh Erie Kurniawan cara peningkatan
profesionalitas guru dengan KKG, sedangkan penelitian pada Wiwik
Nur Afni guru profesional dapat dilihat dari kemampuan mereka
menumbuhkan kepedulian sosial yang tinggi sebagai karakter dari
para peserta didik di satuan pendidikan mereka belajar.

Penelitian diatas tidak sama dengan skripsi yang akan

dipaparkan dengan judul, “Korelasi antara Persepsi Siswa Tentang

2 Muhammad Kukuh Erie Kurniawan, “Efektifitas Kelompok Kerja Guru dalam
Peningkatan Profesionalitas Guru (Studi Kasus di SD Sekecamatan Kandangserang)”, SKripsi
Pendidikan Agama Islam (Pekalongan : Perpustakaan STAIN, 2014), him.59.

2l Wiwik Nur Afni Khasanah, “Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Kepedulian
Sosial Peserta didik MI YMI Wonopringgo 04 Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan : Perpustakaan STAIN, 2014), him.73.
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Profesionalisme Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa”
dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi (penilaian) siswa tentang profesionalisme guru PAI dengan
motivasi belajar PAI siswa.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian
teoretis yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis berusaha
untuk mengetahui adanya hubungan antara persepsi siswa tentang
profesionalisme guru PAI dengan motivasi belajar PAI siswa.
Korelasi antara persepsi tentang profesionlisme guru PAI dengan

motivasi belajar PAI siswa dapat dilihat pada bagan dibawah ini :
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BAGAN 1

Profesionalisme

Guru
A

Kompetensi
Profesional Guru

Persepsi Siswa | Kompetensi Motivasi

Paedagogik Guru Belajar PAI

4

Kompetensi

Sosial Guru
A

Kompetensi
Kepribadian Guru

Guru profesional adalah guru yang telah mendapatkan
pengakuan formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam
kaitan dengan jabatan ataupun latar belakang pendidikan formalnya.
Sebutan “Guru PAI Profesional” juga mengacu kepada pengakuan
terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya Sebagai guru.’’Guru  dikatakan
profesional apabila mampu mewujudkan dan meningkatkan kualitas
profesionalnya.

Aktivitas yang ada pada diri seorang individu tidak timbul
dengan sendirinya, tetapi merupakan akibat dari adanya stimulus atau

rangsangan yang ditangkap melalui alat indera kemudian dilanjutkan

22 Mohamad Surya dkk,Landasan Pendidikan(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him.77
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ke otak sadar sehingga menemukan titik fokus yang disadari dan
disukai oleh individu itu, begitu pula yang terjadi dengan motivasi
belajar seorang siswa. Dalam interaksi belajar-mengajar terutama
yang terjadi di dalam kelas, siswa akan selalu mengamati segala
tingkah laku guru termasuk bagaimana penguasaan guru pada mapel
PAI, metode dan media yang digunakan guru dalam mengajar, tingkah
laku guru dan hubungan guru dengan pesertadidik, rekan guru dan
masyarakat. Hal tersebut akan diterima oleh indera melalui perhatian
dan diteruskan ke otak sadar sehingga menimbulkan tanggapan,
kemudian objek tersebut akan difokuskan, dipilih sesuai dengan yang
dikehendaki dan disenangi (penilaian). Semakin sering siswa
menerima objek rangsangan yang sama maka akan semakin Kkuat
perhatian siswa terhadap objek, sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi siswa. Siswa sebagai pelaku persepsi dalam
menginterpretasikan apa yang dilihatnya dipengaruhi oleh
karakteristik individunya, termasuk di dalamnya adalah motif dan
minat.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas dapat
dikatakan bahwa semakin baik persepsi siswa tentang profesionalitas
guru maka akan semakin tinggi motivasi belajar siswa. Demikian pula
sebaliknya, semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin baik

persepsi siswa tentang profesionalitas guru.
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3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga salah. Dia
akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan menerima fakta-fakta
membenarkannya.”*Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI dengan

motivasi belajar PAI siswa.

Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang profesionalisme guru PAI dengan motivasi belajar PAI

siswa.

Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi
siswa tentang profesionalisme guru PAI dengan motivasi belajar

PAI siswa.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian
yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud

mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan,

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 64.
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meramalkan dan  mengendalikan  keadaan®* Dalam  penelitian

menggunakan beberapa teknik yang terbagi dalam beberapa kelompok

bagian yaitu.

1.

Desain penelitian

a.

b.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research). Field research adalah penelitian yang dilakukan
di tempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti  Untuk
memecahkan masalah praktik dalam kehidupan sehari-hari.?®
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis yang
arahnya korelasional. Deskriptif analisis bertujuan untuk
menggambarkan data tentang apa Yyang dilakukan dan
menganalisis data tersebut. Sedangkan metode korelasional
bertujuan  untuk  mengetahui sejauh mana pengaruh

profesionalisme guru PAI terhadap motivasi belajar siswa.
Jenis Pendekatan

Karena judul penelitian ini adalah “Korelasi Antara Persepsi
Siswa Tentang Profesionalisme Guru PAI dengan Motivasi
Belajar PAI Siswa di SMK N 1 Pekalongan”, maka digunakan

pendekatan  kuantitatif  yaitu prosedur penelitian  yang

him. 28.

2 Sugiyono, Ibid., him. 2.

* Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2010),
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menghasilkan data deskriptif berupa angka-angka atau
memperlihatkan penerapan pendekatan pengukuran atau numeric
terhadap masalah yang diteliti dan juga pada pengumpulan data

pada analisis data.?®
2. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu.
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel Independen (Variabel Bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (variabel terikat).?” Variabel bebas dalam
penelitian ini berupa “Persepsi Siswa SMK N 1 Pekalongan
tentang Profesionalisme Guru PAI”. Adapun indikatornya terdiri
dari 4 kompetensi yaitu: Kompetensi Profesional Guru terdiri dari
Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu, mengembangkan
keprofesian melalui tindakan reflektif. Kompetensi Paedagogik
Guru meliputi mengenal karakteristik peserta didik, menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
pengembangan  Kurikulum, kegiatan Pembelajaran yang
mendidik, memahami dan mengembangkan potensi, komunikasi

dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi. Kompetensi

% Sugiyono, op.cit., him. 7.
%7 Sugiyono, Ibid.,him. 39.
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Kepribadian guru meliputi guru bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia,
menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan, mempunyai etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi dan rasa bangga menjadi guru.
Kompetensi Sosial meliputi guru bersikap inklusif, bertindak
objektif serta tidak diskriminatif, komunikasi dengan sesama
guru, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik dan
masyarakat.?®

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel Dependen (Variabel Terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adannya variabel bebas.?
Variabel terikat dalam penelitian ini berupa “Motivasi belajar PAI
siswa di SMK N 1 Pekalongan”. Adapun indikatornya sebagai

berikut.

1) Hasrat dan keinginan berhasil.
2) Dorongan kebutuhan dalam belajar.
3) Harapan dan cita-cita masa depan.

4) Penghargaan dalam belajar

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007),him. 135-139.
*® Sugiyono, loc.cit., him. 39.
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5) Lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
siswa dapat belajar dengan baik.*
3. Populasi, Teknik Penentuan Ukuran Sampel & Teknik
Pengambilan Sampel.
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang akan diteliti yang didefinisikan dengan jelas,
dengan Kkarakter dan kuantitas tertentu.** Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK N 1 Pekalongan yang
berjumlah 273. Adapun siswa kelas XII SMK N 1 Pekalongan
terdiri dari 5 jurusan dengan 10 kelas antara lain: XII Busana 1,
X1l Busana 2, XII Busana 3, XII Kecantikan rambut 1, XII
Kecantikan rambut 2, XII Kecantikan kulit, XII Boga 1, XII Boga
2, X11 Boga 3 dan XII Perhotelan.
b. Teknik Penentuan Ukuran Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki populasi atau himpunan bagian dari populasi. Apa yang

dipelajari dalam sampel, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk

%0 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him. 23.

*! salafudin, Statistik Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: Stain Pekalongan
Press, 2010), him.11.
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populasi, dengan kata lain sifat-sifat sampel dapat digeneralisasi
untuk populasi.®

Ukuran sampel merupakan jumlah sampel minimal yang
harus diambil dari populasi agar sampel representatif. Penentuan
ukuran sampel tergantung pada populasinya, yakni homogenitas
populasi dan besar populasi, bila populasi sangat homogen dan
ukurannya kecil, maka dapat diambil sampel dengan ukuran kecil.
Sebaliknya bila populasi sangat heterogen atau ukurannya besar,
maka diperlukan populasi dalam ukuran besar. Dalam penelitian
ini mengambil sampel sebanyak 162 dari 273 siswa kelas XII, hal
ini sesuai pendapat Slovin, dalam melakukan perhitungan ukuran
sampel didasarkan atas kesalahan 5%, jadi sampel yang diperoleh
mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi.*

Teknik  pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan Simple Random Sampling. Teknik ini digunakan
karena pengambilan sampel anggota populasi sepenuhnya
dilakukan secara random, tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. - Pada penelitian ini pengambilan sampel

dilakukan secara acak dengan cara pengundian.

32 salafudin, Ibid., him. 12.
3 salafudin, Ibid., him. 14.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang saya gunakan

diantaranya sebagai berikut.

a. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara, dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat dari
narasumber.®* Metode wawancara ini digunakan penulis untuk
memperoleh data tentang profil guru PAI dan motivasi belajar
PAI siswa.
b. Metode Angket
Angket adalah suatu alat mengumpulkan data informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
kepada responden untuk dijawabnya.**Metode angket ini
digunakan penulis untuk memperoleh data tentang Persepsi Siswa
tentang Profesionalisme Guru PAI dan data tentang Motivasi

Belajar PAI Siswa kelas X11'di SMK N 1 Pekalongan.

% M.Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165
% Sugiyono, op.cit., him. 142.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport,
surat kabar, majalah, agenda.*Metode ini digunakan untuk
mengetahui profil SMK N 1 Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa
data tersebut merupakan temuan-temuan dilapangan.®’ Adapun teknik
analisis yang digunakan sebagai berikut.
a. Analisa pendahuluan.
OQ/ Analisa pendahuluan yaitu tahap pengelompokan data dan dimasukan
6 ke distribusi frekuensi dan diadakan pengolahan/tahap pemberian nilai
hasil angket dengan memberi nilai sebagai berikut.
1) Alternatif jawaban A diberi skor nilai 5.
2) Alternatif jawaban B diberi skor nilai 4.
3) Alternatif jawaban C diberi skor nilai 3.
4) Alternatif jawaban D diberi skor nilai 2.

5) Alternatif jawaban E diberi skor nilai 1.

% Suharsimi Arikunto, op.cit., hal.7.
% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.
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b. Analisis Uji Hipotesis.
Setelah data terkumpul dengan cara mengadakan perhitungan
terhadap data yang ada, hasilnya dimasukan dalam rumus prosentase.

DP = Skor total x 100%
Skor maksimal
Keterangan.

DP = Deskripsi Persentase
Skor total = Jumlah total dari tiap Variabel
Skor maksimal = Jumlah Responden x banyaknya soal x 5

Setelah data terkumpul, penulis mengolah dan menganalisis
secara deskriptif dengan teknik prosentase untuk mengetahui
frekuensi gejala yang muncul, sedangkan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X dan Y yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI
dengan motivasi belajar PAI siswa digunakan rumus statistic product

moment sebagai berikut:

Ixy = —Z -/
VIx2yy?

dimana : x = X — Mx
y=Y-My
Keterangan:
I'xy = Indeks korelasi antara x dan 'y

X = Data mentah variabel X

Y = Data mentah variabel Y
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Mx = Mean/ rata-rata hitung X
Yx = Mean/ rata-rata hitung Y
Y'x = Nilai hasil variabel profesionalisme guru PAI
Yy = Nilai hasil variabel motivasi belajar PAI siswa
Y'xy =Jumlah hasil perkalian skor x dan skory

c. Analisis Lanjut.

Analisis ini penulis gunakan untuk mengambil kesimpulan
setelah dilaksanakan analisis uji hipotesis. Pada tahap ini penulis
mengkonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan hasil r yang ada
pada tabel, dalam taraf signifikan 5%. Dalam penelitian ini
hipotesis statistiknya adalah.

Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan.

Ha : Terdapat korelasi yang signifikan.

- Apabila nilai rb sama atau lebih tinggi daripada rt berarti Ho
ditolak/ Ha diterima, maka hipotesis yang diajukan diterima.
- Apabila nilai rb lebih kecil daripada rt berarti Ho diterima/Ha

ditolak, maka hipotesis yang diajukan ditolak.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan agar mudah
dipahami oleh setiap orang, maka dalam penulisan skripsi ini
dikemukakan dalam bentuk sistematika penulisan skripsi yang tersusun
dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, analisis
penilitian yang relevan, kerangka berfikir, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II, Landasan Teori tentang “Persepsi, Profesionalisme Guru
dan Motivasi Belajar”, teori-teori yang berhubungan dengan variabel yaitu
tentang persepsi, Profesionalisme guru dan indikatornya, serta motivasi
belajar dan indikatornya.

BAB lll, laporan hasil penelitian tentang “Persepsi Siswa SMK N 1
Pekalongan Tentang Profesionalisme Guru PAI dengan Motivasi Belajar
PAI” terdiri dari sejarah berdirinya, letak, struktur organisasi, keadaan
sarana dan prasarana di SMK N 1 Pekalongan, hasil penelitian tentang
“persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI dan motivasi belajar
PAI Siswa” serta uji validitas dan reliabilitas variabel X dan Y.

BAB 1V, Analisis data “Korelasi antara Persepsi Siswa SMK N 1
Pekalongan tentang Profesionalisme Guru PAI dengan Motivasi Belajar
PAT” meliputi: analisis persepsi siswa tentang profesionalisme guru PAI di

SMK N 1 Pekalongan, analisis motivasi belajar PAI siswa di SMK N 1



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

Pekalongan dan analisis korelasi

profesionalisme guru PAI dengan motivasi

antara persepsi

26

siswa tentang

belajar PAI siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan perhitungan data angket dari tabel Deskriptif Persentase
variabel X didapat persentase profesionalisme guru PAI berdasarkan
persepsi siswa adalah 79.312%, nilai tersebut berada dalam interval 68
% < % < 84 % yang masuk dalam kategori baik.

Kategori motivasi belajar PAI siswa di SMK N 1 Pekalongan dapat

dilihat dari nilai tertinggi jumlah skor jawaban 32 X 5 = 160 dan nilai

terendah adalah 32 X 1 = 32. Perhitungan data angket dari tabel

distribusi persentase variabel Y (motivasi belajar PAI siswa) adalah
78.318%, nilai tersebut berada dalam interval 68 % < % < 84 % yang
masuk dalam kategori baik.

Dalam penelitian yang dilakukan di SMK N 1 Pekalongan, kecamatan
Pekalongan Barat kota Pekalongan ditemukan bahwa antara persepsi
siswa tentang profesionalisme guru PAI terdapat korelasi dengan
motivasi belajar PAI siswa di SMK N 1 Pekalongan, hal ini terbukti

pada tingkat kesalahan 5% rt = 0,148 sementara rb = 0,627,
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berarti |rb|> rt,Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Hipotesis
yang diajukan diterima, pada tingkat kesalahan 5%.
B. Saran-Saran.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, saran yang perlu dikemukakan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Seyogyanya mempertahankan dan meningkatkan kompetensi
profesionalisme yang sudah dikuasai dengan selalu menambah dan
memperluas wawasan tentang pendidikan serta meningkatkan
kemampuan dalam memotivasi belajar siswa, karena siswa masih terus
membutuhkan dorongan dari bapak/ ibu guru. Motivasi dapat
diberikan dimana saja baik saat pembelajaran maupun diluar kelas.
O§< 2. Bagi Siswa
Diharapkan  bersungguh-sungguh dalam belajar mapel PAI
sehingga bisa meraih prestasi yang lebih baik serta memiliki akhlak
yang baik dan diharapkan lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan

belajar baik disekolah maupun dirumah.
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LAMPIRAN

INSTRUMEN PENGUKURAN
PERSEPSI SISWA TENTANG PROFESIONALISME GURU PAI

Infomasi Umum

1. Nama
2. Jenis Kelamin :
3. Jurusan /kelas :

Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling mendekati perasaan dan keadaanmu. Ada
5 pilihan yang tersedia, berilah tanda v pada jawaban sesuai dengan respon yang
pertama kali muncul dalam pikiranmu, tidak ada benar dan salah pada jawaban,

karena semua pertanyaan adalah pilihan anda.

Pergunakanlah keterangan berikut untuk memilih jawabanmu!

SL = Selalu
S = Sering
K = Kadang-kadang
J = Jarang

Tp  =Tidak pernah

Kompetensi Profesional

Indikator Pertanyaan Pilihan
SL |S |[K|J |TP
Penguasaan materi, 1. Apakah guru PAI anda
struktur, konsep dan pola mengidentifikasi materi PAI
pikir ~ keilmuan  yang yang dianggap sulit?
mendukung mata pelajaran 2. Apakah guru PAI anda
memberikan informasi yang




yang diampu. tepat dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran?

3. Apakah guru PAIl anda
mengevaluasi  diri  dalam
mengajar?

Mengembangkan 4. Apakah guru PAIl anda
keprofesian melalui memiliki jurnal pembelajaran?

tindakan reflektif.

Apakah guru PAIl anda
memiliki hasil penilaian proses
pembelajaran?

Apakah guru PAIl anda
memanfaatkan bukti gambaran
Kinerjanya untuk
mengembangkan  perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya?

Apakah guru PAI anda dapat
mengaplikasikan pengalaman
PKB (program pengembangan
keprofesian) dalam
perencanaan, pelaksanaan,
penilaian pembelajaran?

Apakah guru PAIl anda
melakukan  penelitian ~ dan
mengikuti  kegiatan  ilmiah
seperti seminar?

Apakah guru PAI anda dapat
memanfaatkan TIK  dalam
berkomunikasi dan
pelaksanaan PKB?

Kompetensi Sosial

Indikator

Pertanyaan

Pilihan

SL

K

J

TP

Bersikap inklusif,

bertindak objektif

serta

10.

Apakah guru PAI anda
memperlakukan  pesertadidik
secara  adil,  memberikan




tidak diskriminatif

bantuan sesuai  kebutuhan
masing-masing?

11. Apakah guru PAI anda
menjaga hubungan baik dan
peduli dengan sesama rekan
guru?

12. Apakah guru PAI anda sering
berinterkasi dengan
pesertadidik dan tidak
membatasi perhatianya hanya
pada kelompok tertentu?

Komunikasi dengan
sesama  guru, tenaga
kependidikan, orang tua

13. Apakah guru PAI anda
menyampaikan informasi
tentang kemajuan, kesulitan

pesertadidik dan dan  potensi  pesertadidik
masyarakat. kepada orang tua anda?
14. Apakah guru PAI anda aktif
mengikuti  kegiatan  diluar
pembelajaran yang
diselenggarakan oleh sekolah
dan masyarakat?
15. Apakah guru PAIl anda
berkomunikasi batk  dan
berperan dalam kegiatan sosial
di masyarakat?
Kompetensi Kepribadian
Indikator Pertanyaan Pilihan
SL K|J | TP
Bertindak sesuai dengan 16. Apakah guru PAI anda
norma agama, hukum, menghargai dan
social dan kebudayaan mempromosikan prinsip-

nasional Indonesia.

prinsip Pancasila sebagai dasar
ideology dan etika semua
warga Indonesia?

17. Apakah guru PAI anda
mengembangkan  kerjasama




dan membina kebersamaan
dengan sesama rekan guru
tanpa memperhatikan
perbedaan agama, sukudan
gender?

18.

Apakah guru PAIl anda
menghargai dan menghormati
sesama rekan guru dengan
kondisi masing-masing?

19.

Apakah guru PAIl anda
memiliki rasa persatuan dan
kesatuan  sebagai  bangsa
Indonesia?

20.

Apakah  guru  PAIl anda
mempunyai pandangan Yyang
luas tentang keberagaman
bangsa Indonesia?

Menunjukan pribadi yang
dewasa dan teladan

21.

Apakah guru PAIl anda
bertingkahlaku sopan dalam
berbicara, berpenampilan dan
berbuat  terhadap semua
pesertadidik, orang tua dan
sesamarekan guru?

22.

Apakah guru PAI anda mau
membagi pengalamannya
mengajar dengan sesama rekan
guru?

S

Apakah guru PAIl anda
bersikap dewasa dalam
menerima  masukan  dari
pesertadidik?

24,

Apakah guru PAIl anda
memberikan kesempatan
kepada pesertadidik  untuk
berpartisipasi dalam  proses
pembelajaran?

25.

Apakah guru PAIl anda
berperilaku baik untuk
mencitrakan nama baik
sekolah?




Etoskerja, tanggung jawab

yang tinggi dan
bangga menjadi guru

rasa

26.

Apakah guru PAIl anda
mengawali dan  mengakhiri
pembelajaran  dengan tepat
waktu?

217.

Apakah guru PAIl anda
memberikan tugas dan
meminta tolong guru lain
untuk mengawasi kelas ketika
tidak ~masuk pada jam
pelajaran?

28.

Apakah guru PAIl anda
memenuhi jam mengajar dan
dapat  melakukan  semua
kegiatan lain  diluar jam
mengajar berdasarkan ijin dan
persetujuan dari kepala
sekolah?

29.

Apakah guru PAIl anda
meminta ijin dan memberitahu
lebih awal ketika tidak bisa
masuk mengajar?

30.

Apakah  guru PAIl anda
menyelesaikan semua tugas
administrasi dan non-
pembelajaran  dengan tepat
waktu?

31.

Apakah guru PAIl anda
memanfaat waktu luang selain
mengajar untuk kegiatan yang
produktif  terkait  dengan
tugasnya?

32.

Apakah guru PAIl anda
memberikan kontribusi
terhadap pengembangan

sekolah  dan  mempunyai
prestasi  yang  berdampak
positif terhadap nama baik
sekolah?

33.

Apakah guru PAI anda merasa
bangga dengan profesinya




sebagai guru?

Kompetensi Paedagogik

Indikator

Pertanyaan

Pilihan

SL

S

K

J

TP

Mengenal Karakteristik
Pesertadidik

34. Apakah guru PAI anda dapat
mengidentifikasi karakteristik
belajar setiap pesertadidik?

35. Apakah guru PAI anda
memberikan kesempatan yang
sama kepada pesertadidik
untuk  berpartisipasi  aktif
dalam kegiatan pembelajaran?

36. Apakah guru PAIl anda
mencoba mengetahui
penyimpangan perilaku
pesertadidik untuk mencegah
agar perilaku tersebut tidak
merugikan pesertadidik?

37. Apakah guru - PAIl anda
membantu mengembangkan
potensi dan mengatasi
kekurangan pesertadidik?

38. Apakah guru PAI anda
memperhatikan kelemahan
pesertadidik?

Menguasai teori belajar

dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang
mendidik.

39. Apakah guru PAIl anda
memberikan kesempatan
kepada pesertadidik  untuk
menguasai materi
pembelajaran sesuai usia dan
kemampuan belajarnya melalui
proses  pembelajaran  dan
aktivitas yang bervariasi?

40. Apakah guru PAI anda selalu
memastikan tingkat
pemahaman pesertadidik
terhadap materi pembelajaran




tertentu?

41.

Apakah guru PAIl anda
menjelaskan alasan
pelaksanaan kegiatan/aktivitas
yang dilakukannya, baik yang
sesuali maupun yang berbeda
dengan rencana terkait
keberhasilan pembelajaran?

42.

Apakah guru PAI
menggunakan berbagai teknik
untuk memotivasi kemauan
belajar pesertadidik?

43.

Apakah guru PAIl anda
merencanakan kegiatan
pembelajaran  yang saling
terkait satu sama lain, dengan
memperhatikan tujuan
pembelajaran maupun proses
pembelajaran?

44,

Apakah guru PAIl anda
memperhatikan respon
pesertadidik yang belum faham
mengenai materi PAI?

Pengembangan Kurikulum

45.

Apakah guru PAIl anda
menyusun silabus yang sesuai
dengan kurikulum?

46.

Apakah guru PAIl anda
merancang rencana
pembelajaran sesuai dengan
silabus?

47.

Apakah guru PAIl anda
mengikuti  urutan  materi
pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan
pembelajaran?

48.

Apakah guru PAIl anda
memilih materi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran?

Kegiatan Pembelajaran
yang mendidik.

49.

Apakah guru PAIl anda
melaksankan aktivitas
pembelajaran sesuai dengan




rancangan?

50.

Apakah guru PAIl anda
mengkomunikasikan informasi
baru sesuai dengan usia dan
tingkat kemampuan belajar
pesertadidik?

51.

Apakah guru PAIl anda
menyikapi kesalahan
pesertadidik sebagai tahapan
dari pembelajaran?

52.

Apakah guru PAIl anda
melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi

kurikulum dan megkaitkanya
dengan konteks kehidupan
sehari-hari?

53. Apakah guru PAI anda
melaksan  akan  aktivitas
pembelajaran secara
bervariasi?

54. Apakah guru PAI anda

mengelola kelas dengan efektif
tanpa sibuk dengan kegitannya
sendiri?

S,

Apakah guru PAI anda mampu
menyesuaikan aktivitas
pembelajaran?

56.

Apakah guru PAIl anda
memberikan banyak
kesempatan kepada

persertadidik untuk bertanya,
mempraktekan dan berinteraksi
dengan pesertadidik lain?

57. Apakah guru PAI anda
mengatur pelaksanaan aktivitas
pembelajaran secara
sistematis?

58. Apakah guru PAIl anda

menggunakan  alat  bantu
mengajar audio-visual seperti
TIK untuk  meningkatkan
motivasi belajar pesertadidik
dalam mencapai tujuan
pembelajaran?

Memahami

dan

59.

Apakah guru PAIl anda
menganalisis  hasil  belajar




mengembangkan potensi

berdasarkan segala bentuk
penilaian  terhadap  setiap
pesertadidik untuk mengetahui
tingkat kemajuan  masing-
masing?

60.

Apakah guru PAIl anda
merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas
dan kemampuan berfikir Kritis
pesertadidik?

61.

Apakah guru PAIl anda
mengidentifikasi bakat, minat,
potensi pesertadidik?

62.

Apakah guru PAIl anda
memberikan kesempatan
belajar kepada pesertadidik
sesuai dengan cara belajarnya
masing-masing?

Komunikasi dengan
pesertadidik

63.

Apakah guru PAIl anda
memberikan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi
pesertadidik?

64.

Apakah guru  PAIl anda
menanggapi pertanyaan
pesertadidik secara tepat, benar
sesuai tujuan pembelajaran dan
isi kurikulum tanpa
mempermalukannya?

Penilaian dan evaluasi

65.

Apakah ~guru PAIl anda
menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan
pembelajaran?

66.

Apakah guru PAI anda
melaksanakan penilaian
dengan berbagai teknik dan
jenis penilaian?




Informasi Umum

1. Nama

LEMBAR ANGKET
MOTIVASI BELAJAR SISWA

2. Jenis Kelamin :

3. Jurusan /kelas :

Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling mendekati perasaan dan keadaanmu. Ada
5 pilihan yang tersedia, berilah tanda v pada jawaban sesuai dengan respon yang

pertama kali muncul dalam pikiranmu, tidak ada benar dan salah pada jawaban,

karena semua pertanyaan adalah pilihan anda.

Pergunakanlah keterangan berikut untuk memilih jawabanmu!

SL = Selalu
S = Sering
K = Kadang-kadang
J = Jarang

Tp  =Tidak pernah

Indikator

Pernyataan

Pilihan

SL

K

TP

Ada hasrat dan keinginan | 1.

berhasil.

Siswa berusaha mengerjakan sendiri
tugas yang diberikan guru.

Siswa bertanya kepada guru ketika
mendapat kesulitan dalam belajar.

Siswa berusaha memperbaiki nilai
ulangan anda yang jelek pada ulangan
berikutnya.

Siswa mempunyai keinginan
mendapat nilai yang baik pada mapel
PAI.




Siswa lekas puas dengan nilai
ulangannya yang baik

Siswa tepat waktu dalam
mengerjakan PR mapel PAL.

Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar.

Siswa selalu membaca buku yang ada
hubungannya dengan mapel PAI.

Siswa belajar mapel PAI dengan rutin
dan bertahap.

Siswa mempelajari ulang pelajaran
PAI ketika ada waktu luang.

10.

Siswa lebih mengutamakan belajar
PAI daripada bermain dengan teman-
teman.

11.

Siswa selalu ingin  mengetahui
tentang pengetahuan dibidang
keagamaan yang belum anda ketahui.

12.

Siswa selalu berkonsentrasi dan
memperhatikan  penjelasan  guru
ketika mapel PAL.

anya harapan dan cita-
masa depan.

13.

Siswa berusaha untuk menggapai
cita-cita  dengan  meningkatkan
prestasi belajarnya.

14.

Kepandaian guru PAl membuat siswa
rajin dan giat belajar untuk mencapai
cita-cita masa depan.

15.

Guru PAI dapat memupuk siswa
menjadi muslim  yang rajin
beribadah.

16.

Adanya guru Pendidikan Agama
Islam membuat siswa lebih paham
untuk menjalankan tatacara
beribadah.

17.

Adannya guru PAI menjadikan siswa
mempunyai perilaku yang lebih baik.

Adanya penghargaan
dalam belajar.

18.

Siswa belajar lebih rajin lagi untuk
mendapatkan nilai yang maksimal.




19. Penghargaan atas prestasi yang siswa
peroleh mendorong siswa lebih rajin
belajar.

20. Siswa belajar dengan tekun untuk
mendapatkan pujian dari guru, teman
dan orang tua.

21. Siswa akan mempertahankan nilainya
jika mendapatkan nilai yang terbaik.

22. Siswa percaya diri dalam bersaing
dengan teman-teman untuk
mendapatkan nilai PAI yang tinggi.

Adanya Kkegiatan yang
menarik dalam belajar.

N

23. Siswa tertarik dengan metode guru
yang bervariasi dalam pembelajaran
PAI.

24. Siswa suka metode ceramah yang
diterapkan dalam pembelajaran PAI.

25.Siswa lebih suka mendengarkan
penjelasan guru daripada bercerita
dengan teman pada saat mapel PAI.

26. Siswa selalu mendiskusikan dengan
guru PAI tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pelajaran PAL.

27. Ketrampilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran
membuat siswa semangat belajar.

Adanya lingkungan
belajar yang kondusif.

28. Siswa lebih suka belajar ditempat
sepi.

29. Suasana yang pagi sejuk mendorong
siswa bersemangat untuk belajar
maple PAI.

30. Siswa lebih suka berdiskusi daripada
belajar sendiri.

31. Siswa lebih suka belajar di rumah
daripada di sekolah.

32. Lingkungan belajar yang bersih
membuat  siswa merasa nyaman
untuk belajar.
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